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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Persepsi Nasabah (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Pengambilan Pembiayaan Murabahah di BMT Bumi Sekar 

Madani (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi X1 positif 

sebesar 0,911, nilai korelasi regresi (R) yang bernilai positif antara 

sebesar 0,429, koefisien determinasi (R2) sebesar 0,184,  nilai t hitung 

sebesar 4,599 (di atas nilai t tabel yaitu 1,980) mengindikasikan bahwa 

variabel Persepsi Nasabah berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel Keputusan Pengambilan Pembiayaan Murabahah. Hipotesis 

pertama bahwa variabel Persepsi Nasabah (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pengambilan Pembiayaan Murabahah 

di  BMT Bumi Sekar Madani (Y) telah di dukung oleh hasil penelitian.  

2. Margin (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pengambilan Pembiayaan Murabahah di BMT Bumi Sekar Madani 

(Y). Hal ini ditunjukkan nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,358, nilai 

korelasi regresi (R) 0,262, koefisien determinasi (R2) sebesar 0,068, 

nilai t hitung sebesar 2,628 (di atas nilai t tabel yaitu 1,980) 

mengindikasikan bahwa variabel Margin berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel Keputusan Pengambilan Pembiayaan 

Murabahah. Hipotesis kedua bahwa variabel Margin (X2) berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap Keputusan Pengambilan Pembiayaan 

Murabahah di BMT Bumi Sekar Madani (Y) telah didukung oleh hasil 

penelitian. 

3. Persepsi Nasabah dan Margin Secara Bersama-sama terhadap 

Keputusan Pengambilan Pembiayaan Murabahah di BMT Bumi Sekar 

Madani yang ditunjukan dengan nilai koefisien bernilai positif pada 

semua variabel independen. Dan nilai F hitung > F tabel Berdasarkan 

13,976 > 3,09 pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji regresi tersebut 

mendukung Hipotesis Ketiga (H3) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif Persepsi Nasabah (X1),dan Margin( X2) secara 

bersama- sama terhadap Keputusan Pengambilan Pembiayaan 

Murabahah di BMT Bumi Sekar Madani. Persepsi Nasabah 

memberikan sumbangan relatif sebesar 72,19% dan memberikan 

sumbangan efektif sebesar 16,68%. Variabel Margin memberikan 

sumbangan relatif sebesar 27,81% dan memberikan sumbangan efektif 

sebesar 6,42%. 

 

B. Implikasi   

1. Persepsi Nasabah didefinisikan merupakan suatu proses seseorang 

nasabah menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-

masukan informasi dan pengalaman-pengalaman yang ada dan 

kemudian menafsirkannya untuk menciptakan keseluruhan gambaran 

yang berarti. Hal ini mengandung implikasi agar kedepannya pihak 
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BMT mampu menarik nasabah agar nasabah merasa tertarik dengan 

pembiayaan murabahah dan memberikan keyakinan bahwa 

pembiyaaan murabahah sesuai dengan kebutuhan nasabah.  

2. Margin didefinisikan presentase tertentu yang ditetapkan pertahun 

perhitungan margin. Hal ini mengandung implikasi bahwa pihak bank 

harus mampu memberikan pemahaman kepada nasabah tentan cara 

margin ditetapkan. Semakin nasabah memahami tentang prinsip suatu 

margin maka nasabah akan cenderung untuk mengambil pembiyaaan.  

 

C. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan maka dapat diberikan beberapa 

saran berikut: 

1. Bagi BMT  

BMT diharapkan untuk selalu memberikan pemahaman 

tentang konsep pembiayaan murabahah. Selain itu BMT diharapkan 

melakukan suatu pemahaman kepada nasabah tentang konsep 

penetapan margin sehingga nasabah tidak kesulitan dalam memahami 

penetapan margin dalam pembiayaan murabahah. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Variabel Keputusan Pengambilan Pembiayaan Murabahah (Y) 

dapat diterangkan oleh variabel-variabel independennya yaitu Persepsi 

Nasabah (X1) dan Margin (X2), sebesar 23,10% sedangkan sisanya 

sebesar 76,90% dijelaskan oleh variabel yang lain yang tidak 
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dianalisis. Oleh karena itu penelitian selanjutnya diharapkan 

menganalisis variabel lain yang mempengaruhi pembiayaan 

murabahah yang tidak dianalisis dalam penelitian ini seperti 

kecepatan pencairan dana, biaya akad, dan sebagainya.  
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